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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KETERLIBATAN
SISWA DALAM PROSESBELAJAR DI SEKOLAH MENENGAH
ATAS
Vania Salwa Cent’anni
INTISARI

Penelitian ini  bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi  keterlibatan siswa dalam proses belgar pada siswa
Sekolah Menengah Atas. Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman subjektif
siswaterkait keterlibatan belgjar. Informan terdiri dari tiga siswa MAN
3 Bantul dengan tingkat keterlibatan belgar yang berbeda, serta
didukung wali kelas dan wali murid. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalis's menggunakan
langkah fenomenologi Moustakas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivas
belgjar, minat, kondis emosional, dan orientas tujuan, serta faktor
eksternal, seperti dukungan guru, teman sebaya, metode pembelgjaran,
suasana kelas, dan dukungan keluarga. Keterlibatan siswa tampak dalam
partisipas aktif, usaha memahami materi, dan ketekunan mengerjakan
tugas. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa merupakan
fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh interaks faktor

pribadi dan lingkungan belgjar.

Kata Kunci: keterlibatan siswa, proses belgjar, fenomenologi.
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FACTORSINFLUENCING STUDENT ENGAGEMENT INTHE
LEARNING PROCESSIN SENIOR HIGH SCHOOL

Vania Salwa Cent’anni
ABSTRACT

This study aims to understand the factors influencing student
engagement in the learning process among senior high school students.
This study employed a qualitative method with a phenomenological
approach to explore students’ subjective experiences related to learning
engagement. The participants consisted of three students from MAN 3
Bantul with different levels of engagement, supported by homeroom
teachers and parents. Data were collected through semi-structured
interviews and analyzed using Moustakas’ phenomenological steps. The
findings revealed that student engagement is influenced by internal
factors, such as learning motivation, interest, emotional condition, and
goal orientation, as well as external factors, including teacher support,
peer relationships, teaching methods, classroom atmosphere, and family
support. Student engagement was reflected in active participation,
efforts to understand learning materials, and persistence in completing
assignments. This study indicates that student engagement is a
multidimensional phenomenon shaped by the interaction between
personal and environmental factors.

Keywords: student engagement, learning process, phenomenol ogy.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siswa adalah
murid pada tingkat pendidikan dasar dan menengah atau peserta didik.
Sedangkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefiniskan siswa sebagai
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi melalui
proses pembelgjaran padajalur, tingkat, dan jenis pendidikan tertentu.
Hal tersebut yang menunjukkan bahwa siswa merupakan individu yang
aktif terlibat dalam proses pendidikan untuk mengembangkan diri
sesuai tujuan pembelgjaran. Oleh karenaitu, siswaadalah individu yang
mengembangkan potenst melaui proses pendidikan serta memerlukan
bimbingan, arahan, dan pengalaman belajar. Hal tersebut dilakukan
untuk mencapai perkembangan optimal agar menjadi individu yang
bertanggung jawab, berkarakter mulia, dan mampu melaksanakan
fungs sosial sebagal generas penerus bangsa.

Karakteristik siswa sendiri menurut Munawaroh (2021) adalah
polaperilaku dan kemampuan yang timbul akibat faktor bawaan dan
lingkungan, dan berkaitan dengan aktivitas untuk mencapai tujuan
pembelgaran. Ciri-ciri siswamerupakan konstruk penting dalam desain
pembelgaran karena mencakup pengalaman latar belakang siswa,
kemampuan umum, ekspektasi siswa, serta atribut fisk dan
emosional. Ciri-ciri siswa meliputi etnisitas, budaya, status, minat,
perkembangan kognitif, kemampuan sebelumnya, gaya belgar,

motivasi,, perkembangan emosional, perkembangan sosial,
1



perkembangan moral, perkembangan spiritual, dan keterampilan
motorik.

Dalam konteks pembel gjaran akademik, keterlibatan siswa dalam
proses belgjar dipengaruhi olen minat, motivasi,, gaya belgar,
kemampuan awal, dan perkembangan kognitif siswa. Dimensi minat
dalam keterlibatan siswa dalam belgjar ditunjukkan oleh dayatarik dan
perhatian. Lalu motivas tersebut memberikan arah bagi perilaku
belgjar siswa

Selanjutnya, kemampuan kognitif dan kemampuan awal menjadi
dasar bagi siswa untuk memahami materi baru dan gaya belgjar visual,
auditori, dan kinestetik yang mencerminkan kecenderungan siswa
dalam memproses informasi. Dalam konteks beban akademik,
keragaman etnis, budaya, dan sosial ekonomi siswa memengaruhi
interaks dan pembelgjaran siswa.

Jika perkembangan emosional siswa juga dapat memengaruhi
lagu dan makna pembelgjaran, maka perkembangan sosia Siswa
berkaitan dengan penyesuaian diri dan kerja sama siswa. Daam
tanggung jawab akademik, perkembangan moral dan spiritua terkait
dengan penilaian benar-salah dan ketaatan terhadap aturan, sementara
perkembangan motorik terkait dengan pelaksanaan kegiatan belgar.
Oleh karenaitu, semuafaktor ini memengaruhi peran, beban akademik,
dan tanggung jawab siswa tergantung pada tingkat perkembangan
mereka (Munawaroh, 2021).

Dalam penelitian ini penulis meneliti secara khusus pada siswa
tingkat SMA. Umam (2021) memaparkan bahwa tahap yang sedang
dilalui oleh siswa SMA adalah tahap operasional formal. Pada tahap

ini, mereka mampu berpikir secara abstrak, logis, sistematis, menarik
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kesimpulan, mempertimbangkan kemungkinan, memecahkan masalah
hipotetis, dan sebagainya. Dengan demikian, mereka mampu
memahami konsep-konsep abstrak. Ketika berbicara tentang tahap
tanggung jawab akademik, siswa SMA berada pada tahap moral yang
lebih maju. Oleh karena itu, mereka diharapkan mampu memahami
nilai-nilai, mengikuti aturan, belgar secara mandiri, dan sebagainya
(Umam, 2021). Siswa sendiri memiliki tugas untuk mengikuti
pembelgjaran di sekolah.

Pembelgaran tersebut memiliki beberapa tujuan, di antaranya
Amanda dan Albina (2024) yang menyatakan bahwa tujuan
pembelgaran didefinisikan sebagai pernyataan yang menggambarkan
perubahan perilaku atau kompetens yang diharapkan setelah proses
pembelgaran, yang mencakup perkembangan intelektual, emosional,
dan sosial, serta keterampilan berpikir kritis dan komunikasi, dengan
mempertimbangkan standar kompetensi agar pembelgaran menjadi
terfokus.

Secara umum, tujuan pembelaaran mencakup pengembangan
kompetens, keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang berfungs
sebagal pedoman dalam menciptakan pembelgaran yang efektif dan
sistematis (Amanda & Albina, 2024). Sementara itu, Menurut Bloom,
tujuan pembelgjaran berkaitan dengan perubahan dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor yang menjadi acuan dalam proses
pembelgjaran serta evaluas hasil belgjar sswa (Bloom, 1956).

Dalam kaitannya dengan keterlibatan siswa dalam proses belgar,
tujuan pembelgaran menjadi landasan penting yang mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif, bailk secara kognitif, emosional, maupun

perilaku, sehingga keterlibatan siswa tidak hanya sebatas hadir secara
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fisk, tetapi juga ditunjukkan melalui perhatian, partisipas, dan usaha
dalam mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan.

Dalam mencapal tujuan pembelgaran di atas, maka diperlukan
beberapa hal. Wulandari (2021) menjelaskan bahwa untuk mencapai
tujuan pembelgaran, diperlukan keterlibatan mental dan emosional
sswa. Hal ini karenatanpa keterlibatan, siswa akan kesulitan dalam
belgar. Keterlibatan merupakan partisipass siswa  dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluas proses pembelajaran
agar menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Motivas sebagai pendorong utama membuat siswa gigih menghadapi
kesulitan untuk membuat pembelgaran lebih sukses (Siregar, 2022).
Keterlibatan yang lebih besar dapat dicapai melalui metode kegiatan
seperti  kerja kelompok untuk  membuatnya lebih bermakna
(Wulandari, 2021).

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), keterlibatan
siswa dalam belgar dianggap sebagai konstruks meta yang
mencakup tiga keterlibatan utama, dan merujuk pada keterlibatan aktif
dan komprehensif dalam kegiatan sekolah. Keterlibatan tersebut
diantaranya adalah, keterlibatan perilaku atau behavioral engagement
telah dijelaskan sebaga kepatuhan terhadap aturan sekolah,
penyelesaian tugas, perhatian terhadap tugas, dan kehadiran serta
partisipasi, sedangkan keterlibatan emosional atau emotional
engagement dijelaskan sebagai perasaan ketertarikan atau sebaliknya
siswa terhadap guru, teman, dan sekolah. Demikian pula, keterlibatan
kognitif atau cognitive engagement dijelaskan sebagai penggunaan

strategi untuk memahami materi secara lebih mendalam.



Keterlibatan memiliki dampak positif pada prestas siswa
karena ditandal dengan emos positif, perhatian, dan usahatinggi, serta
telah ditemukan dapat meningkatkan prestasi akademik siswa (Connell,
2004; Klem & Connell, 2004). Gladisa (2022) menyatakan bahwa
keterlibatan telah ditemukan dapat meningkatkan kesejahteraan dan
pengalaman belgar siswa. Sebaliknya, ketidakterlibatan telah
ditemukan terkait dengan ketidakperhatian, usaha rendah, dan
penghindaran belgjar, yang menyebabkan prestasi rendah dan bahkan
dapat menyebabkan siswa putus sekolah dalam jangka panjang (Finn
dalam Lovett, 2009).

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk
membuktikan hal di atas, diantaranya adalah penelitian Bowles, Scull,
dan Jimerson (2022) pada 331 siswa sekolah menengah di Australia
menunjukkan bahwa keterlibatan tinggi berkaitan dengan capaian
akademik lebih baik pada matematika dan bahasa Inggris serta kondisi
emosional lebih positif dan distres lebih rendah. Sa’adah dan Ariati
(2018) menemukan keterkaitan positif antara keterlibatan siswadalam
belgjar dan prestasi matematika pada 234 siswakelas X1 SMA Negeri 9
Semarang (rs = 0,142; p = 0,030). Muiz, Wrahatnolo, Joko, dan
Rijanto (2025) menunjukkan bahwa academic engagement (p = 0,001)
dan behavior engagement (p = 0,028) berpengaruh signifikan terhadap
academic performance pada 70 siswa SMK Negeri 1 Sidoarjo.
Ernawati, Kurniasari, dan Ningrum (2022) menemukan bahwa school
wellbeing berkontribusi 52,3% terhadap keterlibatan siswa dalam
belgjar pada 191 siswa SMK di Cimahi. Bowles et al. (2022) juga
menegaskan hubungan keterlibatan dengan school connectedness yang

memperkuat motivas dan komitmen belgar. Sa’adah dan Ariati (2018)
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menyoroti bahwa rendahnya keterlibatan ditandai kebosanan, kurang
fokus, dan minim partisipasi yang menghambat prestasi.

Keterlibatan siswa daam belgar mencakup dimens perilaku,
emosional, dan kognitif, dan merupakan ukuran Kkudlitas
pembelgjaran (Fredricks et al., 2004; Nasution et a., 2024; Syahfitri et
a., 2025). Aspek internal seperti motivasi, emosi, kepercayaan diri, dan
karakter pribadi memainkan peran penting dalam keterlibatan siswa
dalam belgar, termasuk siswa minoritas dan siswa berkebutuhan
khusus yang memerlukan dukungan yang sesuai. Aspek eksternal
seperti dukungan keluarga, interaksi dengan teman sebaya, peran guru,
dan lingkungan sekolah yang kondusif juga berkontribus pada
peningkatan keterlibatan dan rasa memiliki terhadap sekolah
(Nasution et al., 2024; Syahfitri et a., 2025). Keterlibatan juga
meningkat ketika kebutuhan psikologis kompetensi, otonomi, dan
hubungan

terpenuhi, orientasi penguasaan diutamakan daripada orientas
kinerja, dan tugas yang diberikan kepada s swa menantang, relevan, dan
diakui dalam hal usahasiswa (Ryan & Powelson, 1991; Ames& Archer,
1988; Connell & Fredricks, 2004 dalam Nasution et al., 2024).

Berdasarkan uraian teoritis, keterlibatan siswa dalam belgar
diharapkan berada pada tingkat yang tinggi karena berperan penting
dalam meningkatkan prestas akademik, kesgjahteraan psikologis, serta
keberhasilan proses pembelajaran (Fredrickset al., 2004; Connell, 2004;
Bowles et a., 2022). Namun, temuan empiris menunjukkan bahwa
kondis tersebut belum sepenuhnya tercapai, karena masih ditemukan

siswa dengan keterlibatan rendah yang ditandai oleh kebosanan, kurang



fokus, sertaminimnyapartisipas dalam pembelgjaran, yang berdampak
pada rendahnya prestasi akademik (Sa’adah & Ariati, 2018).

Keterlibatan siswa dalam proses pembelgaran merupakan salah
satu aspek penting yang mendukung keberhasilan pendidikan di
sekolah. Keterlibatan siswatidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran
dan partispas dadam kegiatan belgar, tetapi juga mencakup
keterlibatan emosional dan kognitif selama proses pembelgaran
berlangsung. Namun, pada kenyataannya, tingkat keterlibatan siswa
daam pembelgaran tidak selalu sama. Sebagian siswa mampu
menunjukkan partisipas aktif, antusiasme, serta kesungguhan dalam
mengikuti pembelgaran, sementara sebagian lainnya mash
menunjukkan keterlibatan yang belum optimal, seperti kurang aktif
dalam kegiatan kelas, kurang antusias dalam mengikuti pembel garan,
serta mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus selama
proses belgjar.

Perbedaan tingkat keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan sswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks.
Faktor-faktor tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
akademik siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga,
hubungan dengan guru dan teman sebaya, dukungan sosial, serta
kondis dan pengalaman pribadi siswa. Beragamnya faktor yang
memengaruhi keterlibatan siswa menjadikan fenomena ini penting
untuk dikaji secara lebih mendalam, khususnya untuk memahami
bagaimana siswa memaknai pengalaman belgar mereka di lingkungan
sekolah.

Penelitian mengenai  faktor-faktor yang memengaruhi

keterlibatan siswa dalam proses belgjar penting dilakukan karena
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keterlibatan siswa memiliki peran yang signifikan terhadap
keberhasilan pembelgjaran dan perkembangan siswa di  sekolah.
Rendahnya keterlibatan siswa dapat berdampak pada proses belgar,
pencapalan akademik, serta perkembangan sosial dan emosiona siswa.
Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji keterlibatan
siswa melalui pendekatan kuantitatif, sehingga pemahaman mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa berdasarkan
pengalaman subjektif mereka masih perlu dieksplorasi Iebih lanjut
melalui pendekatan kualitatif.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belgar di sekolah
menengah atas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribus bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam memahami kondisi
siswa serta menjadi bahan pertimbangan dalam menciptakan
lingkungan belgjar yang mampu mendukung keterlibatan siswa secara
optimal.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
salah satu Madrasah Aliyah, ditemukan bahwa keterlibatan siswa dalam
proses belgjar mash belum optima. Hal ini tampak dari belum
terbentuknya suasana belgar yang mampu mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelgjaran. Siswa cenderung hanya
berfokus pada pembelgaran yang berlangsung saat itu tanpa
memperhatikan materi sebelumnya maupun tanggung jawab akademik
seperti tugas rumah. Selain itu, ditemukan pula adanya praktik
pembelgaran yang belum sepenuhnya mendukung keterlibatan siswa,

seperti pemberian tugas yang tidak dikorekss kembai oleh guru.
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Kondis tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses
belgjar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik
yang berasal dari siswamaupun dari lingkungan pembelgjaran. Kondisi
tersebut tergambar dalam hasil wawancara berikut:

“Kalau akademis di umum di madrasah ini masih medium lah,
di tengah-tengah. Jadi atmosfer untuk motivas belajarnya masih
belum tinggi. Di tengah-tengahlah.” (Preliminary research, 10
Maret 2026) “Kalau terkait keterlibatan pembelajaran itu dari
siswa ya. Jadi siswa itu saya melihat saat ini banyak anak
yang melihat hari ini pelajarannya apa? dia tidak melihat
kemarin yang sudah dipelajari apa. Jadi hanya instan saja.
Lalu ada PR juga tidak begitu dipedulikan. Itu kalau dari
siswa. Kemudian kalau dari sisi guru, ada guru yang memang
dalam tanda petik tidak serius. Misalnya memberi tugastetapi

tidak dikoreksi dan sebagainya.” (Preliminary research, 10
Maret 2026)

Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam proses belgar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari siswa maupun lingkungan pembelgaran di sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk
memahami bagaimana keterlibatan siswa terbentuk serta faktor-faktor
yang memengaruhinya dalam konteks pembelgaran di Sekolah
Menengah Atas.

Rendahnyaketerlibatan siswatidak hanya berdampak pada aspek
akademik, tetapi juga berkaitan dengan kurangnya perhatian,
rendahnya usaha, serta kecenderungan menghindari aktivitas belgar
(Connell, 2004). Dalam jangka panjang, kondis ini berpotens
menyebabkan kegagalan akademik hingga putus sekolah (Finn dalam



Lovett, 2009), sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara
kondis idea dengan realitas di lapangan.

Berdasarkan fakta tersebut, terlihat bahwa keterlibatan siswa di
lapangan masih belum optima. Selain itu, penelitian tentang
keterlibatan siswa umumnya berfokus pada hubungan antarvariabel
dengan pendekatan kuantitatif, sehingga belum banyak memahami
pengal aman subjektif siswa secara mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada keterlibatan siswa
dalam proses pembelgjaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan siswa, baik dari aspek internal maupun eksternal, melalui
pendekatan kualitatif fenomenologi guna memahami pengalaman

subjektif siswa secara komprehensif.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini  adalah “Bagaimana
pengalaman
keterlibatan siswa dalam proses belgar pada siswa di Sekolah
Menengah Atas?” dan “Bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses belajar pada siswa di Sekolah
Menengah Atas?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengalaman
keterlibatan siswa dalam proses belgar pada siswa di Sekolah

Menengah Atas. Dan juga mengeksploras faktor-faktor yang
10



memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belgjar pada siswa di
Sekolah Menengah Atas.

D.

M anfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus
dalam pengembangan keilmuan psikologi pendidikan, khususnya
terkait keterlibatan siswa dalam proses belgjar dan faktor-faktor
yang memengaruhinya. Selain itu, penelitian ini  dapat
memperkaya kajian teoritis mengenal keterlibatan siswa sebagai
indikator penting dalam keberhasilan pembel gjaran, sertamenjadi
referens bagi penelitian selanjutnya dengan konteks atau variabel
yang berbeda.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai pihak:
a Bagi Informan Penelitian Utama dan Para Sisva
Bagi Informan Penelitian utama dan siswa, penelitianini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi keterlibatan mereka dalam proses
belgjar sehingga siswa dapat lebih memahami potens,
hambatan, dan upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterlibatan dalam pembelgaran.
b. Bagi Pihak Sekolah dan Guru
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi bahan evaluas dalam menyusun kebijakan dan
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program pembelgaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belgar. Selain itu, sekolah
dapat memanfaatkan temuan penelitian untuk menciptakan
lingkungan belgjar yang lebih mendukung kebutuhan siswa.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai berbagai faktor yang memengaruhi
keterlibatan siswa selama pembelgjaran. Dengan demikian,
guru dapat mengembangkan strategi pembelgaran yang
lebih efektif, membangun hubungan yang positif dengan
Siswa, serta menciptakan suasana kelas yang mendorong
partisipasi aktif siswa.
Bagi Orang Tua

Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai pentingnya dukungan
keluarga terhadap keterlibatan siswa dalam beagjar.
Pemahaman tersebut diharapkan dapat membantu orang tua
dalam memberikan perhatian, motivasi, dan dukungan yang
sesual dengan kebutuhan anak.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitianini diharapkan dapat
menjadi referenss dan  sumber informas  dalam
pengembangan penelitian mengenal keterlibatan siswa,
khususnya yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan
fokus pada pengalaman siswa di sekolah menengah atas.
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A. Literature Review

1. Judul : School Engagement: Potential of the Concept,

Sate of the Evidence

Penulis - Jennifer A. Fredricks, Phyllis C. Blumenfeld,

dan Alison H. Paris

Tahun Publikas : 2004

Kajian

Penelitian ini menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam
proses belgar merupakan konsep penting dalam memahami
rendahnya prestas akademik, kebosanan, alienasi, dan tingginya
tingkat putus sekolah di kalangan siswa. Keterlibatan siswa dalam
proses belgar dianggap sebagai konstruk multidimensional yang
telah berkembang dari perspektif awalnya tentang partisipasi
perilaku menjadi konstruk yang lebih komprehensif. Padatahap
awalnya, keterlibatan siswa dalam proses belgjar didefinisikan dan
diukur hanya berdasarkan faktor-faktor yang dapat diamati, seperti
kehadiran siswa, partisipas dalam kelas, dan penyelesaian tugas.

Perkembangan lebih lanjut juga mencakup aspek emosional
seperti rasa  memiliki terhadap sekolah, minat, dan reaks
emosiona terhadap proses belgar. Selain itu, aspek kognitif juga
diperhatikan, yang meliputi investas mental dalam proses belgjar,
ketekunan dalam menghadapi tantangan, dan penerapan strategi

belgjar mendalam. Artikel ini juga merujuk padamodel partisipasi—
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identifikass serta model  engagement-disaffection  yang
membedakan keterlibatan dan ketidakpuasan sebagai dua kondisi
yang berlawanan dalam pengalaman belgar siswa

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan karena sama-sama memandang keterlibatan sebagai
konstruk multidimensional. Namun, penelitian ini lebih bersifat
konseptual dan belum memahami pengalaman subjektif siswa
secara mendalam. Posisi penelitian ini adalah memperluas kajian
tersebut dengan mengeksplorasi pengalaman keterlibatan siswa
secara langsung. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan
pemahaman teoritis mengenai dimensi keterlibatan siswa secara

komprehensif.

2. Judul : Engagement Versus Disaffection with Learning

(EvsD)

Penulis: Ellen A. Skinner, Thomas A. Kindermann, dan

Carrie Furrer

Tahun Publikas : 2009

Kajian

Penelitian ini mengembangkan serangkaian instrumen untuk
mengukur tingkat keterlibatan dan ketidakpuasan siswa dalam
proses pembelgaran. Keterlibatan didefinisikan  sebagai
keterlibatan aktif dalam proses pembelgaran, ha ini terkait
dengan usaha, minat, dan kesenangan dalam aktivitas
pembelgaran. Di sisi lain, ketidakpuasan didefinisikan sebagai
keadaan ketidakaktifan, kurangnya minat dalam pembelgaran,



sikap pasif terhadap pekerjaan, dan manifestasi emos negatif
seperti kebosanan atau frustrasi.

Instrumen ini mengukur empat komponen utama, yaitu
behavioral engagement, emotional engagement, behavioral
disaffection, dan emotional disaffection. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa model empat faktor memberikan struktur
yang paling sesuai, baik untuk laporan siswa maupun guru.
Engagement diposisikan sebagai indikator penting dari tindakan
termotivasi dalam pembelgaran, sedangkan disaffection dipahami
sebagal kondis yang berlawanan dan berpotensi menghambat
proses belgjar.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
adalah sama-sama membahas keterlibatan siswa sebagai indikator
penting dalam pembelgjaran. Perbedaannya terletak pada fokus
penelitian yang lebih menekankan pada pengukuran kuantitatif
menggunakan instrumen. Penelitian ini belum menggai makna
subjektif keterlibatan dari sudut pandang siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini berposisi melengkapi dengan pendekatan kualitatif.
Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang
lebih mendalam terkait pengalaman keterlibatan dan
ketidakterlibatan siswa.

3. Judul : A Motivational Perspective on Engagement and
Disaffection
Penulis : Ellen A. Skinner, Thomas A.
Kindermann, dan Carrie Furrer

Tahun Publikas : 2009
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Kajian

Artikel ini  membedakan konsep keterlibatan dan
ketidakpuasan dari perspektif teori motivasi. Artikel ini
membedakan aspek perilaku dan emosiona dari kedua konsep
tersebut. Keterlibatan didefinisikan sebagai keadaan aktif yang
ditandai dengan energi, usaha, dan reaksi emosional positif dalam
aktivitas belgjar. Ketidakpuasan, di sisi lain, didefinisikan sebagai
lawan perilaku dan emosional dari keterlibatan, termasuk
penarikan diri, kurangnya inisiatif, dan menyerah.

Penelitian ini merancang aat penilaian singkat dengan dua
bentuk, laporan guru dan laporan siswa, untuk menilai empat
indikator utama. Ditemukan bahwa struktur empat faktor konsisten
dengan kerangka konseptual yang diusulkan. Namun, para
peneliti juga mencatat keterbatasan dalam cakupan item dan
hubungannya dengan konseptualisasi lain tentang keterlibatan
siswa dalam proses belgjar.

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam melihat keterlibatan
sebagai bentuk aktivitas belgjar yang dipengaruhi oleh motivasi.
Namun, penelitian ini masih berfokus pada pengembangan alat
ukur dan belum memahami pengalaman subjektif siswa secara
mendalam. Penelitian ini  hadir untuk melengkapi dengan
mengeksploras bagaimana siswa memaknai keterlibatan dalam
proses belgjar. Kontribusinya adalah

memberikan sudut pandang yang lebih kontekstual dan

mendalam terkait dinamika keterlibatan siswa.



4. Judul : Relationships Matter: Linking Teacher Support to

Sudent Engagement and Achievement

Penulis : Adena M. Klem dan James P. Connell
Tahun Publikas : 2004
Kajian

Studi ini telah menunjukkan pentingnya dukungan guru dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belgjar dan prestasi
akademik. Dukungan guru didefinisikan dalam ha keterlibatan
pribadi seperti perhatian dan kepedulian guru terhadap siswa,
dukungan otonomi seperti memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membuat pilihan dan memberikan tugas yang bermakna,
serta memberikan struktur yang jelas seperti ekspektasi guru dan
konsekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima
tingkat dukungan guru yang tinggi menunjukkan tingkat
keterlibatan dan prestasi akademik yang lebih tinggi. Sebaliknya,
tingkat keterlibatan yang rendah dapat menyebabkan risiko
akademik. Penelitian ini juga menemukan tingkat keterlibatan dan
risiko optimal berdasarkan skor pada skala tersebut.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa, khususnya faktor
eksternal. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada hubungan
antar variabel dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini melengkapi dengan mengeksplorasi secara mendalam

bagaimana siswa merasakan dan memaknai dukungan guru
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tersebut. Kontribusinyaadal ah memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai peran dukungan guru dari perspektif siswa.

5. Judul : Measuring Student Engagement in Upper Elementary
through High School: A Description of 21 Instruments

Penulis : Nationa Center for School Engagement

Tahun Publikas : 2011

Kajian :

Laporan ini mendeskripsikan 21 instrument yang digunakan
untuk mengukur keterlibatan siswa dalam proses belgar pada
jenjang upper elementary hingga high school. Dokumen ini
menjelaskan bahwa tidak terdapat satu definisi tunggal mengenai
keterlibatan siswadalam proses belgar, melainkan terdapat variasi
konseptual yang berkembang dalam literatur. Pada tahap awal,
keterlibatan |ebih banyak difokuskan pada indikator perilaku yang
dapat diamati seperti partisipasi dan keterlibatan dalam tugas.

Perkembangan selanjutnya memperluas definisi tersebut untuk
mencakup komponen emosional, seperti rasa memiliki terhadap
sekolah, dan aspek afektif, seperti respons afektif terhadap
pembelajaran.

Pendekatan |ain juga dapat menambahkan komponen kognitif,
seperti investas mental dalam pembelgaran dan penggunaan
strategi pembelgjaran mendalam. Laporan berikut ini bertujuan
untuk menggambarkan karakteristik dan perbandingan konseptual
antara instrumen-instrumen tersebut tanpa melakukan evaluasi
teknis mendalam terhadap kualitas psikometriknya.

Persamaan penedlitian ini adalah sama-sama membahas

keterlibatan sebaga konsep yang kompleks. Perbedaannya,



penelitian ini berfokus pada instrumen dan pengukuran, bukan
pada pengalaman siswa. Penelitian ini berupaya melengkapi
dengan pendekatan kualitatif untuk memahami keterlibatan dari
perspektif siswa. Kontribusinya adalah memberikan pemahaman
yang lebih kontekstual terkait keterlibatan siswa dalam proses
belgjar.

6. Judul : Sudent Engagement with School: Critical Conceptual

and Methodological Issues of the Construct

Penulis . J. J. Appleton, S. L. Christenson, dan M.
J. Furlong

Tahun Publikas : 2008

Kajian

Artikel ini membahas keterlibatan siswa dalam proses belgar
sebagai konstruk multidimensional yang mencakup komponen
perilaku, emosional, dan kognitif. Penulis menekankan bahwa
keterlibatan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu
dan konteks sekolah, seperti dukungan guru, hubungan dengan
teman sebaya, serta struktur pembelgaran. Artikel ini juga
menyoroti pentingnyakejel asan konseptual dan metodol ogis dalam
penelitian engagement serta perannya sebagai indikator penting
dalam pencegahan putus sekolah dan peningkatan keberhasilan
akademik.

Persamaan penelitian ini terletak pada pengakuan bahwa
keterlibatan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan aspek konseptual

dan metodologis. Penelitian ini melengkapi dengan memahami
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pengadaman sSiswa secara langsung. Kontribusinya adalah
memperkuat pemahaman mengenai  faktor-faktor  yang

memengaruhi keterlibatan siswa dalam konteks nyata.

7. Judul : Voices of Sudents on Engagement: A Report on the
2006 High School Survey of Sudent Engagement

Penulis : Ethan Y azzie-Mintz
Tahun Publikas : 2007
Kajian

Laporan ini menyajikan temuan mengenai keterlibatan siswa
dalam proses belgar berdasarkan survel terhadap siswa sekolah
menengah. Hasiinya menunjukkan bahwa keterlibatan berkaitan
dengan perseps siswa terhadap relevansi pembelgaran, kualitas
interaksi dengan guru, serta kesempatan untuk berpartisipas aktif
dalam kelas. Laporan ini menekankan pentingnya mendengarkan
suara siswa untuk memahami pengalaman belgar mereka serta
mengidentifikasi kondisi sekolah yang mendukung atau
menghambat keterlibatan.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
pentingnya pengalaman siswa dalam pembel gjaran. Perbedaannya,
penelitian ini menggunakan pendekatan surveli sehingga belum
memahami pengalaman informan secara mendalam. Penelitian ini
melengkapi dengan pendekatan fenomenologi. Kontribusinya
adaah memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait

pengalaman keterlibatan siswa.



8. Judul : Sudent Engagement in High School Classrooms from

the Per spective of Flow Theory

Penulis : D. J. Shernoff, M. Csikszentmihalyi, B. Schneider,

dan E. S. Shernoff

Tahun Publikas : 2003

Kajian

Penelitian ini menganalisis keterlibatan siswa dalam proses
belgjar melalui perspektif teori flow dengan mengamati
pengadlaman belgar siswa secara langsung di kelas. Temuan
menunjukkan bahwa keterlibatan optimal terjadi ketika terdapat
keseimbangan antara tingkat tantangan tugas dan kemampuan
siswa, disertai dukungan instruksional serta kesempatan untuk
berpartisipasi. Studi ini menegaskan bahwa kondisi pembelgjaran
yang menantang namun terstruktur dapat meningkatkan
konsentrasi, minat, dan keterlibatan siswa dalam proses belgar.

Persamaan penelitian ini adal ah sama-sama membahas kondisi
yang memengaruhi keterlibatan siswa. Perbedaannya, penelitian
ini berfokus pada kondisi pembelgjaran tertentu (flow). Penelitian
ini akan melengkapi dengan mengeksplorasi berbagai pengalaman
keterlibatan siswa secara lebih luas. Kontribusinya adalah
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait kondisi

yang mendukung keterlibatan siswa.
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9. Judul : New Conceptual Frameworksfor Sudent Engagement

Research, Palicy, and Practice

Penulis M. A. Lawson danH. A. Lawvson
Tahun Publikas : 2013
Kajian

Artikel ini  mengembangkan kerangka konseptual yang
memandang keterlibatan siswa dalam proses belgar sebagai
fenomena yang dipengaruhi oleh sistem yang lebih luas, termasuk
keluarga, sekolah, dan komunitas. Penulis menjelaskan bahwa
keterlibatan tidak hanya merupakan perilaku individu, tetapi juga
hasil dari interaksi sosial dan konteks lingkungan. Artikel ini
menekankan pentingnya pendekatan multi-level dalam penelitian
dan praktik pendidikan untuk memahami serta meningkatkan
keterlibatan siswadalam proses belgar.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama melihat
keterlibatan sebagai  hasil  interaksi  berbagar  faktor.
Perbedaannya, penelitian ini

menggunakan pendekatan konseptual makro. Penelitian ini
melengkapi dengan memahami pengalaman individu siswa dalam
konteks sekolah. Kontribusinya adalah memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai faktor kontekstual dari perspektif

sSiswa.



10. Judul : What Did You Do in School Today? Transforming

Classrooms Through Social, Academic, and Intellectual

Engagement

Penulis . J. Dunleavy dan P. Milton
Tahun Publikas : 2010

Kajian

Laporan ini mengeksplorasi keterlibatan siswa dalam proses
belgjar melalui tiga dimens utama, yaitu keterlibatan sosia,
akademik, dan intelektual. Temuan menunjukkan bahwa
keterlibatan meningkat ketika siswa merasa pembelgaran
bermakna, memiliki kesempatan berkolaborasi, serta dilibatkan
secara aktif dalam proses belgar. Studi ini menegaskan bahwa
pengalaman belgar yang relevan dan partisipatif berperan penting
dalam meningkatkan motivas dan kualitasketerlibatan siswadalam
proses belgar di sekolah.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menekankan
pentingnya keterlibatan dalam pembelgaran. Perbedaannya,
penelitian ini berfokus pada desain pembelgjaran. Penelitian ini
dilengkapi dengan menggali bagamana siswa mengaami
keterlibatan tersebut. Kontribusinya adalah memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terkait pengalaman belgar
siswayang bermakna.

Berdasarkan kajian literatur yang telah diuraikan, penelitian-
pendlitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam proses belgjar merupakan konstruk multidimensiona yang

mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif serta berkaitan
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erat dengan prestasi akademik, motivasi, dan pengalaman belgar
siswa (Fredricks et al., 2004; Appleton et a., 2008; Dunleavy &
Milton, 2010). Sgjumlah studi juga menekankan peran faktor
kontekstual seperti dukungan guru, relevansi pembelgaran,
hubungan sosial, dan kondis kelas dalam memengaruhi
keterlibatan (Klem & Connell, 2004; Y azzie-Mintz, 2007; Lawson
& Lawson, 2013). Selain itu, penelitian dari perspektif flow
menunjukkan pentingnya keseimbangan antara tantangan dan
kemampuan siswa dalam menciptakan keterlibatan optimal
(Shernoff et a., 2003).

Namun, meskipun berbaga penelitian telah mengkaji dimensi
keterlibatan, faktor kontekstual, serta dampaknya terhadap hasil
belgjar, kaian-kgian tersebut sebagian besar berfokus pada
konseptualisasi, pengukuran, atau hubungan keterlibatan dengan
variabel lain. Sementara itu, kondisi empiris di tingkat sekolah
menengah menunjukkan masih adanya siswa dengan keterlibatan
rendah yang ditandai dengan kebosanan, kurang fokus, dan
minimnya partisipasi (Sa’adah & Ariati, 2018). Dengan demikian,
masih diperlukan penelitian yang secara khusus menggali secara
mendalam pengalaman siswa untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi  keterlibatan mereka dalam konteks proses
pembelgaran di Sekolah Menengah Atas.

Berdasarkan kajian pendlitian terdahulu, penelitian ini
memiliki beberapa persamaan dengan penelitian sebelumnya.
Secara umum, seluruh penditian terdahulu sama-sama
memandang keterlibatan siswa sebagai konstruk multidimensional

yang mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif (Fredricks



et a., 2004; Appleton et a., 2008). Selain itu, pendlitian-penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal, seperti
dukungan guru, hubungan dengan teman sebaya, motivasi, struktur
kelas, dan lingkungan sekolah. Berbagai penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa keterlibatan siswa memiliki peran penting
dalam meningkatkan prestas akademik, kualitas pembelgaran,
serta kesgahteraan siswa di sekolah. Temuan-temuan tersebut
sgialan dengan fokus penelitian ini yang sama-sama mengkgji
keterlibatan siswa dalam proses belgar pada jenjang sekolah
menengah atas.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
perbedaan mendasar dibandingkan penelitian sebelumnya
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada
pengembangan konsep, penyusunan instrumen pengukuran,
maupun pengujian hubungan antara keterlibatan siswa dengan
variabel lain menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
sebelumnya jugalebih banyak menekankan aspek metodologis dan
pengukuran keterlibatan siswa, sehingga pengalaman subjektif
siswa dalam memaknai keterlibatan mereka belum banyak
dieksplorasi secara mendalam.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi yang bertujuan
untuk memahami pengalaman keterlibatan siswa secara langsung
dari perspektif siswa. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan
bentuk keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif, tetapi juga

mengeksplorasi  faktor-faktor interna  dan eksternal yang
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memengaruhi keterlibatan siswa dalam konteks pembelgaran di
Sekolah Menengah Atas. Dengan demikian, kebaruan pendlitianini
terletak pada upaya menggali makna subjektif pengalaman siswa
terkait keterlibatan belgjar secaralebih mendalam dan kontekstual .

B. Dasar Teori

26

1. Teori Keterlibatan Siswa dalam Proses Belajar

a Pengertian Keterlibatan Siswa dalam Proses Belgar

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004),
keterlibatan siswa dalam proses belgar semakin
mendapat perhatian karenadiyakini dapat menjadi solusi
untuk menanggulangi penurunan motivasi akademik dan
prestass siswa. Keterlibatan dipahami sebagai suatu
konstruksi yang dapat berubah dan dipengaruhi oleh
konteks lingkungan sekolah serta responsif terhadap
faktor-faktor kontekstual dan perubahan dalam kondisi
pendidikan.

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004)
menekankanbahwa keterlibatan siswa dalam proses
belgar terdiri dari tiga dimens utama perilaku siswa
dalam aktivitas sekolah, hubungan emosional dan reaksi
afektif terhadap sekolah, serta keterlibatan mental dalam
proses belgar. Fredricks dan rekan-rekannya
menyarankan agar keterlibatan siswadalam proses belgjar
dipelgari sebagal konstruk yang melibatkan dimensi-
dimensi ini, karena masing-masing saling terkait dan

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai



bagaimansiswa berperilaku, merasakan,dan berpikir
dalam pengalaman sekolah mereka.
Dimens Keterlibatan Siswa dalam Proses Belgar
Jennifer A. Fredricks, Phyllis C. Blumenfeld, dan
Alison H. Paris (2004) menyatakan bahwa keterlibatan
siswa dalam proses belgjar merupakan sebuah konstruk
yang terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan
perilaku, Kketerlibatan emosional, dan keterlibatan
kognitif. Ketiga dimensi ini saling berhubungan dan
memberikan gambaran tentang bagaimana sSiswa
berperilaku, merasakan, dan berpikir dalam proses
pembelgaran di sekolah (Fredricks, Blumenfeld, & Paris,
2004).
1) Keterlibatan Perilaku
Keterlibatan perilaku didasarkan pada konsep
partisipasi dan mencakup partisipasi siswa dalam
kegiatan akademik, sosial, dan non-akademik. Faktor
ini berfokus pada partisipasi yang terlihat, seperti
menghadiri  kelas, mengerjakan tugas rumah,
berpartisipas dalam diskusi kelas, dan mematuhi
peraturan sekolah. Keterlibatan perilaku diidentifikasi
sebagal faktor yang sangat penting dalam mencapai
hasil akademik yang positif dan mencegah siswa putus
sekolah (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004).
Dengan demikian, Keterlibatan perilaku berfungsi
sebagal ukuran eksternal dari tingkat keterlibatan

siswa dalam proses belgar. Semakin tinggi tingkat
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2)

keterlibatan siswa dalam proses belgar di sekolah,
semakin besar kemungkinan mereka akan meraih
kesuksesan akademik sambil tetap setia pada
sekolah.

Keterlibatan Emosional

Keterlibatan emosional, di sisi lain, menekankan
sgauh mana siswa menunjukkan reaksi emosional
positif atau negatif terhadap guru, teman sebaya,
kegiatan akademik, dan sekolah secara keseluruhan.
Reaks emosional positif, seperti kebahagiaan, minat,
kebanggaan, atau perasaan menjadi bagian dari sekolah,
diyakini dapat membantu siswa mengembangkan
keterlibatan mereka dengan sekolah, yang pada
gilirannya membuat mereka lebih bersedia berusaha
dalam proses akademik (Fredricks, Blumenfeld, &
Paris, 2004).

Reaks emosional negatif, seperti merasa bosan,
cemas, atau tidak menyukai sekolah, di sisi lain, juga
diketahui memengaruhi keterlibatan siswa dalam
proses belgar. Oleh karena itu, dimens keterlibatan
emosional sangat penting dalam kualitas hubungan
antara siswa dan lingkungan pendidikan serta
keberlanjutan  hubungan keterlibatan siswa dalam

proses belgar.



C.

3) Keterlibatan Kognitif

Keterlibatan Kognitif didefinisikan sebagai tingkat
investasi yang dilakukan siswa dalam proses belgar.
Dimens ini menangkap sgjauh mana siswa bersifat
reflektif, fokus, terarah dan berorientasi pada tujuan
dalam melaksanakan tugas sekolah. Dimensi ini juga
menangkap sgjauh mana siswa bersedia melakukan
upaya yang diperlukan untuk memahami ide-ide
kompleks atau menguasai keterampilan kompleks,
sebagaimana diusulkan oleh Fredricks, Blumenfeld, &
Paris (2004). Dimensi ini, oleh karena itu,
menggambarkan kedalaman keterlibatan mental dalam
proses belgar. Siswa dengan keterlibatan kognitif
yang tinggi, oleh karena itu tidak hanyaterlibat dalam
proses bel g ar, merekajuga bertujuan untuk memahami

materi pelgjaran secara mendalam.

Dampak Keterlibatan Belgar

Keterlibatan siswa dalam proses belgjar merupakan

faktor penting yang memengaruhi peningkatan prestasi
akademik siswa di sekolah. Menurut Skinner (dikutip
daam Reeve, 2004), keterlibatan siswa dalam proses
belgjar memiliki dampak positif terhadap hasil belgjar
siswa. Argumen ini didukung oleh Klem dan Connell
(2004) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam proses belgjar, semakin baik
prestasi yang dapat dicapai. Berdasarkan argumen ini,
Marsh (dikutip dalam Shaari et al., 2014) menegaskan
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bahwa keterlibatan siswa dalam proses belgar di sekolah
memiliki dampak positif karena cenderung meningkatkan
keterlibatan dalam lingkungan sekolah, sehingga
memengaruhi prestasi secara positif.

Selain dampaknya terhadap prestasi, keterlibatan
dalam proses belgar juga merupakan faktor pelindung.
Menurut Fredricks dkk. (sebagaimana dikutip dalam
Reeve, 2004), keterlibatan dalam proses belgar
merupakan salah satu faktor yang dapat melindungi siswa
dari risko putus sekolah dan kenakalan. Di sisl lain, siswa
yang kurang terlibat dalam proses belgar dianggap
berisiko dan cenderung putus sekolah (Connell, 2004).
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keterlibatan Belgjar
Siswa

1) Dukungan guru (teacher support)

Dukungan yang diberikan oleh guru kepada siswa

dapat memengaruhi aspek perilaku, emosional, dan

kognitif, yang pada gilirannya akan mendorong siswa
untuk berpartisipasi dalam proses pembelgaran.

Dukungan semacam ini akan membantu siswa untuk

berpartisipasi secara aktif, yang pada akhirnya akan

membawa pada kesuksesan (Wentzel, dalam

Fredricks, 2004).

2) Teman sebaya (peers)

Teman sebaya menggambarkan hubungan sosia di

lingkungan sekolah. Siswa yang memiliki hubungan

sosial yang baik dan dukungan dari teman sebaya



3)

4)

5)

cenderung lebih mampu mengatas diskriminasi.
Mereka juga cenderung tetap terlibat dalam kegiatan
sekolah (Kinderman, dalam Fredricks, 2004).
Struktur kelas (classroom structure)

Struktur kelas berkaitan dengan kejelasan aturan dan
norma yang ditetapkan oleh guru selama kegiatan
akademik. Diharapkan bahwa guru yang dapat secara
efektif menetapkan struktur kelas akan efektif dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
belgjar (Connell, dalam Fredricks, 2004).

Motivas (self-determination theory)

Motivas  didefiniskan  sebagai  pemenuhan
kebutuhan psikologis dasar (Connell, daam
Fredricks, 2004). Siswa akan lebih terlibat dalam
proses belgjar ketika kebutuhan psikologis dasarnya
terpenuhi (Ryan & Powelson, 1991).

Orientas tujuan (goal orientation)

Orientas tujuan adalah tujuan yang ditetapkan
individu untuk dicapa dalam konteks pencapaian
(Kaplan dalam Pintrich, 2003). Jenis-jenis orientas
tujuan meliputi orientasi tujuan kinerja. Ames dkk.
(dalam Mahesa, 2013) menjelaskan bahwa fokusnya
adalah pada kemampuan atau kompetens yang
dikembangkan dalam konteks penilaian yang
dilakukan oleh orang lain, seperti berusaha menjadi
lebih baik dari orang lain, melakukan perbandingan
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sosial, atau berusaha menghindari penilaian negatif.
Jenis kedua adalah orientas tujuan penguasaan.
Ames & Archer (1988) menjelaskan bahwa orientas
tujuan penguasaan adalah tujuan yang ditetapkan
untuk mengembangkan kemampuan baru dan
memandang proses sebagali hal yang penting dalam
sistem nilai. Penguasaan adalah hasil dari usaha.
Ames & Archer (1988) menjelaskan bahwa orientasi
tujuan penguasaan adalah tujuan yang ditetapkan
untuk meningkatkan kompetens.

Orientasi tujuan penguasaan adalah orientasi yang
ditetapkan untuk memandang proses dalam hal proses
belgjar, perbaikan diri, pencarian pemahaman, dan
penguasaan tugas. Ketika tujuan belgjar ditetapkan,
siswa menjadi sadar akan proses yang diperlukan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan bagi mereka,
sehingga meningkatkan keterlibatan dalam proses
(Mahesa, 2013).

2. ProsesBeajar di Sekolah
a. Teori Humanistik
Menurut teori humanistik tentang pembelgaran,
proses pembelgjaran merupakan pengembangan potensi
manusia secara keseluruhan. Hal ini mencakup aspek
kognitif pembelgaran serta aspek emosional dan
sosialnya. Aspek terpenting dari teori humanistik adalah

bahwa tujuan utama pendidikan bukan hanya penguasaan



pengetahuan, tetapi juga pengembangan kepribadian yang
seimbang yang dapat mencapal aktualisasi diri.

Para teoritikus terkemuka dari teori humanistik
tentang pembelgjaran adalah Abraham Maslow dan Carl
Rogers. Maslow mengemukakan teori hierarki kebutuhan,
di mana disebutkan bahwa individu perlu memenuhi
kebutuhan dasar mereka akan keamanan dan penghargaan
diri untuk mencapal aktualisasi diri. Oleh karena itu,
dalam konteks pembel gjaran, siswaakan belgjar |ebih baik
Jjika kebutuhan psikologis mereka terpenuhi (Maslow,
1943).

Sementara itu, Rogers juga menekankan konsep
pembelgjaran berpusat pada Siswa, Vyatu jenis
pembelgaran yang berfokus pada siswa, dengan guru
berperan sebagai faslitator, menciptakan iklim yang
empati dan mendukung, serta memiliki sikap positif tanpa
syarat terhadap siswa. Rogers juga menyatakan bahwa
proses pembelgaran akan efektif dan bermakna bagi
siswa jika terkait dengan kebutuhan dan pengalaman
pribadi mereka, sehingga mereka dapat berpartisipas
secara aktif dalam proses pengembangan diri mereka
sendiri. Oleh karena itu, teori humanistik tentang
pembelgjaran adalah proses pembelgaran sebagal
pengalaman yang bermakna.

Teori humanistik memiliki beberapa keunggulan
dalam aspek pembelgaran. Pertama, teori ini menghargai

keunikan individu dengan memandang siswa sebagal
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individu yang memiliki potensi untuk berkembang
secara optimal, sehingga proses pembel g aran disesuaikan
dengan kebutuhan siswa sebagai individu (Maslow,
1943). Kedua, teori humanistik menghargai pentingnya
pembelgaran yang bermakna, yaitu pembelgaran yang
berkaitan dengan pengalaman pribadi siswa sehingga
dapat mudah dipahami dan diinternalisasi (Rogers, 1969).
Ketiga, teori humanistik mendorong aspek motivas
intrinsik karena pemenuhan kebutuhan psikologis siswa
akan keamanan dan pengakuan dapat memotivasi siswa
untuk belgjar dari dalam diri mereka sendiri (Maslow,
1943). Keempat, teori humanistik mendorong aspek
penciptaan lingkungan belgjar yang positif dengan
hubungan empati antara guru dan siswa dalam proses
belgjar (Rogers, 1969).

Namun, terdapat beberapa kelemahan yang terkait
dengan penerapan teori humanistik. Pertama, terdapat
ketidakhadiran struktur pembelgjaran yang jelas karena
teori ini sangat berpusat pada siswa

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa teori ini
kurang  gstematis dalam  pengelolaan  proses
pembelgaran. Selain itu, unsur-unsur spesifik yang
dipertimbangkan dalam teori ini, seperti aktualisasi diri
dan perkembangan emosional, dapat dianggap sebagai
konsep abstrak yang relatif sulit diukur secara objektif.
Sdlainitu, terdapat ketidakhadiran penekanan pada unsur-

unsur kognitif karenateori ini sangat berpusat pada siswa.



b. Teori Psikososia Siswa Sekolah Menengah Atas

Teori Perkembangan Psikososia yang dikemukakan
oleh Erik Erikson menjelaskan bahwa perkembangan
individu terjadi melalui delapan tahap sepanjang hidup,
dan setiap tahap memiliki tugas perkembangan yang harus
diselesaikan (Erikson, 1968). Siswa SMA berada pada
tahap identity vs. role confusion. Pada tahap ini, individu
berusaha menemukan jati dirinya, keyakinannya, dan apa
yang ingin dicapainya dalam hidup. Jka berhasil
melewati tahap ini, individu akan memiliki identitas yang
jelas. Sebaliknya jika individu gagal, ia akan mengalami
kebingungan peran atau role confusion.

Daam konteks pendidikan, proses pencarian identitas
ini memiliki implikasi terhadap keterlibatan siswa dalam
proses pembelgaran. Siswa  yang mampu
menghubungkan aktivitas pembelgaran dengan proses
pembentukan identitas dan rencana hidup mereka
ditemukan lebih terlibat dalam proses pembelgjaran, baik
secara perilaku, emosional, maupun kognitif. Di sisi lain,
jika siswa tidak mampu menghubungkan pembelagjaran
dengan proses pembentukan identitas mereka, mereka
mungkin kurang terlibat dalam proses pembelgaran.
Teori Erikson menjelaskan bahwa keterlibatan siswa
sekolah menengah dalam proses pembelgaran terkait
dengan kesuksesan mereka dalam menyelesaikan tugas
pembentukan identitas selama masa remga mereka

(Erikson, 1968).
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C. Kerangka Teoritik

Penelitian ini mengkai faktor-faktor yang memengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses belgar di sekolah menengah atas.
Keterlibatan siswa dalam proses belgar pada penelitian ini merujuk
pada partisipas aktif siswa dalam proses belgar di sekolah. Menurut
Fredricks, Blumenfeld, & Paris (2004), keterlibatan siswadalam proses
belgjar merupakan konstruk multidimensional yang mencakup cara
siswa berperilaku, merasa, dan berpikir dalam lingkungan sekolah.

Keterlibatan siswa dalam proses belgar dianggap sebagai
konstruksi dinamis yang merespons lingkungan sekolah sedemikian
rupa sehingga dapat berubah tergantung pada konteks proses belgjar
siswa. Fredricks dkk. (2004) menjelaskan bahwa keterlibatan siswa
dalam proses belgar telah diidentifikasi memiliki tiga dimensi utama,
yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional, dan keterlibatan
kognitif. Keterlibatan perilaku merujuk pada partisipasi siswa dalam
aktivitas belgjar, seperti hadir di sekolah, mengerjakan tugas,
berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan mematuhi aturan sekolah.

Di sisi lain, keterlibatan emosional adalah ikatan emosional siswa
terhadap guru, teman sebaya, lingkungan sekolah, dan sekolah itu
sendiri, yang dapat tercermin dalam emosi siswa seperti kebahagiaan,
minat, atau rasa memiliki terhadap sekolah. Akhirnya, keterlibatan
kognitif adalah keterlibatan mental siswa dalam proses belgjar, yang
dapat ditunjukkan melalui upaya siswauntuk memperoleh pengetahuan
mendalam tentang materi pelgaran, strategi belgjar yang efektif, atau
ketekunan dalam menghadapi tantangan belgar.

Ada berbagai dampak keterlibatan siswa dalam proses belgar

terhadap perkembangan siswa. Menurut Skinner (Reeve, 2004) serta
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Klem dan Connell (2004), keterlibatan siswa dalam proses belgar
telah terbukti memiliki hubungan positif dengan prestasi akademik
dan kinerja belgar siswa. Selain itu, Marsh (Shaari et al., 2014)
menyoroti bahwa keterlibatan siswa dalam proses belgar pada
kegiatan sekolah telah terbukti meningkatkan afiliasi siswa dengan
lembaga pendidikan.

Di sisi lain, keterlibatan siswa dalam proses belgjar yang rendah
berpotensi menyebabkan penurunan prestasi akademik dan putus
sekolah. Fredricks et a. (Reeve, 2004), serta Connell (2004), menyoroti
pentingnya keterlibatan belgar sebagai faktor pelindung bagi siswa
untuk terhindar dari perilaku negatif dan ketidakpedulian. Oleh karena
itu, keterlibatan siswa dalam proses belgjar memiliki nilai yang besar
dalam menilai kualitas proses belgjar bagi siswa sekolah menengah atas.

Dengan tujuan ini, penelitian ini menggunakan pendekatan teori
humanistik dan teori perkembangan psikososial untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses
belggar. Menurut teori humanistik Abraham Maslow (1943),
pemenuhan kebutuhan fisiologis dan psikologis, seperti keamanan dan
pengakuan, merupakan prasyarat untuk pengembangan motivas
belgar.

Rogers (1969) mengusulkan pendekatan humanistik dalam
teorinya tentang pembelgaran berpusat pada siswa, di mana
lingkungan yang empati dan mendukung akan mendorong keterlibatan
aktif dalam pembelgaran yang bermakna. Dukungan guru dan kelas
yang terstruktur, serta hubungan sosial, merupakan faktor eksternal
yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belgar (Wentzel;

Connell; Kindermann dalam Fredricks, 2004).
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Selain faktor lingkungan, faktor perkembangan remaga juga
berperan. Menurut teori psikososial  Erikson  (1968), tahap
perkembangan siswa di lingkungan sekolah menengah atas adalah
tahap identity vs. Role confusion, yang merupakan tahap pencarian
identitas. Keberhasilan dalam pembentukan identitas positif dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa karena mereka dapat mengaitkan
aktivitas dengan tujuan masa depan mereka. Di sisi lain, kebingungan
identitas dapat menyebabkan rendahnya rasa makna dalam aktivitas
belgar siswa. Orientas tujuan belgjar, bailk orientas penguasaan
maupun orientasi kinerja (Ames & Archer, 1988).

Berdasarkan landasan teori tersebut, keterlibatan siswa dalam
proses belgar pada studi ini dipandang sebagai hasil interaks antara
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivas,
pemenuhan kebutuhan psikologis, orientas tujuan, dan proses
pembentukan identitas. Faktor eksternal meliputi dukungan guru,
hubungan dengan teman sebaya, dan struktur kelas yang mendukung.
Interakst antara faktor-faktor ini  membentuk dinamika yang
memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belgar di sekolah
menengah atas. Oleh karena itu, teori yang disebutkan di atas menjadi
landasan konseptual untuk studi tentang pengalaman dan persepsi siswa

terkait keterlibatan mereka dalam proses belgjar.
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Keterlibatan siswa dalam proses belgar merupakan keterlibatan
aktif siswa daam proses belgar yang bersifat multidimensional,
mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Menurut Jennifer A.
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Fredricks, Phyllis C. Blumenfeld, dan Alison H. Paris (2004),
keterlibatan perilaku ditunjukkan melalui partisipas siswa dalam
kegiatan pembelgjaran, seperti keaktifan di kelas, mengerjakan tugas,
kehadiran, serta kepatuhan terhadap aturan. Keterlibatan emosional
berkaitan dengan respon afektif siswaterhadap pembelgaran, meliputi
minat, perasaan senang, rasa memiliki terhadap sekolah, serta
hubungan dengan guru dan teman. Sementara itu, keterlibatan kognitif
mencerminkan usaha siswa dalam memahami materi, penggunaan
strategi belgjar, serta ketekunan dalam menghadapi kesulitan belgjar.

Keterlibatan siswa dalam proses belgar tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagal faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi motivass (Ryan & Powelson, 1991),
pemenuhan kebutuhan psikologis sebagamana dijelaskan oleh
Abraham Maslow (1943), orientasi tujuan (Ames & Archer, 1988),
sertaidentitas remaja menurut Erik Erikson (1968).

Sementaraitu, faktor eksternal mencakup dukungan guru (Wentzel
dalam Fredricks dkk., 2004), dukungan teman sebaya (Kindermann
daam Fredricks dkk., 2004), serta struktur kelas (Connell dalam
Fredricks dkk., 2004). Kedua faktor ini saling berinteraks dalam
membentuk tingkat keterlibatan siswa dalam pembelgaran.

Keterlibatan siswa dalam proses belgar memiliki dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek pendidikan. Dampak positif dari
keterlibatan siswa dalam proses belgar antara lain meningkatkan
prestasi akademik (Skinner & Belmont dalam Fredricks dkk., 2004;
Klem & Connell, 2004), meningkatkan keterikatan terhadap sekolah
(Marsh dalam Shaari dkk., 2014), serta menurunkan risiko putus

sekolah (Fredricks dkk. dalam Reeve, 2004).
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Sebaliknya, rendahnya keterlibatan siswa dapat menimbulkan
dampak negatif, seperti penurunan prestasi akademik (Klem & Connell,
2004), munculnya disengagement (Fredricks dkk. dalam Reeve, 2004),
serta meningkatnya risiko putus sekolah (Connell, 2004).

Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam proses belgar
merupakan faktor penting dalam keberhasilan proses pembelgaran
yang dipengaruhi oleh berbaga faktor internal dan eksternal, serta
memiliki implikas signifikan terhadap hasil belgjar dan keberlanjutan
pendidikan siswa.

D. Pertanyaan Penelitian

”Bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa

dalam proses belgjar pada siswa Sekolah Menengah Atas?”.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses belgjar pada siswa kelas
Xl MIPA di MAN 3 Bantul, dapat dismpulkan bahwa keterlibatan
siswa merupakan pengadaman belgar yang bersifat dinamis,
multidimensional, dan dipengaruhi oleh interaks antara faktor internal
dengan faktor eksternal. Keterlibatan tersebut tampak melaui tiga
dimensi, yaitu keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif. Pada
dimens perilaku, siswa menunjukkan keterlibatan melalui kehadiran,
partisipas dalam pembelgaran, penyelesaian tugas, serta kepatuhan
terhadap aturan sekolah. Pada dimensi emosional, keterlibatan
tercermin dari minat belgar, motivas, antusiasme, hubungan dengan
guru dan teman sebaya, sertarasa nyaman terhadap lingkungan sekolah.
Sementara itu, keterlibatan kognitif terlihat melalui usaha memahami
materi, penggunaan strategi belgjar, kemampuan fokus, sertaketekunan
dalam menghadapi kesulitan belgjar.

Hasll penditian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling
berinteraksi. Faktor internal meliputi motivasi belgjar, orientas tujuan,
self awareness, self efficacy, self regulation, kemandirian belgjar, minat
dan preferensi gaya belgar, strategi belgjar, kemampuan fokus, serta
suasana hati. Adapun faktor eksternal meliputi dukungan guru,
dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, akses terhadap sumber
belgar, serta lingkungan belgar yang mendukung. Faktor-faktor
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tersebut dapat berperan sebagai faktor pendukung maupun faktor
penghambat keterlibatan siswa. Motivas yang tinggi, tujuan belagar
yang jelas, keyakinan terhadap kemampuan diri, serta dukungan dari
guru, keluarga, dan teman sebaya cenderung meningkatkan keterlibatan
siswa. Sebaliknya, hambatan emosional, motivasi yang rendah, self-
regulation yang kurang optimal, tekanan dari orang tua, serta
ketidaksesuaian antara minat dengan jurusan yang ditempuh dapat
mengurangi keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki
pengal aman keterlibatan yang berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi
oleh karakteristik pribadi, kebutuhan psikologis, pengalaman belgar,
tujuan yang ingin dicapal, serta kondisi lingkungan yang mereka
hadapi. Dengan demikian, keterlibatan siswa tidak dapat dipahami
hanya berdasarkan tingkat kemampuan akademik ataupun
dikategorikan sebagai tinggi, sedang, atau rendah secara tetap.
Keterlibatan siswa merupakan proses yang terus berkembang sesuai
dengan pengalaman, Situasi, dan pemaknaan yang diberikan siswa
terhadap proses belgarnya

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan
siswa dalam proses belgar merupakan hasil dari interaksi yang
kompleks antara kondisi psikologis siswa dengan lingkungan belgjar di
sekitarnya. Ketika kebutuhan psikologis siswa terpenuhi, memperoleh
dukungan dari guru, keluarga, dan teman sebaya, serta mampu
memandang pembelgaran sebagal sesuatu yang bermakna bagi tujuan
hidupnya, keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif cenderung
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, upaya meningkatkan

keterlibatan siswa perlu dilakukan secara komprehensif melalui
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kolaborasi antara sekolah, guru, keluarga, dan siswa dengan
memperhatikan kebutuhan, karakteristik, serta pengalaman belgjar
setigp individu.

B. Saran
Setelah melalui beberapa proses penelitian, peneliti menyadari

bahwahasi| yang didapatkan belum sepenuhnya sempurna. Oleh sebab

itu, peneliti menyampaikan beberapa saran dari hasil penditian yang

telah dilakukan. Beberapa saran tersebut diantaranya sebagai berikut:

1. Kepadalnforman Penelitian Utama dan Siswa
Berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh informan utamayakni
JN, C, dan MM. Siswa dan Informan diharapkan dapat terus
meningkatkan keterlibatan dalam pembel g aran dengan mengenali
faktor-faktor yang memengaruhi proses belgjar, baik yang berasal
dari dalam diri maupun dari lingkungan sekitar. Selain itu, siswa
diharapkan mampu mempertahankan  motivass  belgar,
mengembangkan kesadaran diri (self-awareness), serta mengelola
suasana hati agar dapat tetap fokus dan aktif dalam mengikuiti
pembelgjaran. Siswa juga diharapkan dapat memanfaatkan
dukungan dari guru, teman sebaya, dan keluarga sebagai sumber
motivasi untuk mencapai tujuan akademik yang diinginkan.

2. KepadaPihak Sekolah dan Guru
Sekolah dan guru diharapkan mampu menciptakan proses
pembelgaran yang lebih menarik, variatif, dan sesua dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa. Guru juga diharapkan dapat
memberikan dukungan, perhatian, dan pendekatan yang positif

kepada siswa sehingga siswa merasa nyaman, percaya diri, dan
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lebih aktif dalam mengikuti pembelgaran. Selain itu, pemberian
kesempatan praktik dan kegiatan yang melibatkan siswa secara
langsung diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belgjar.

Kepada Orang Tua

Orang tua diharapkan mampu memberikan dukungan, perhatian,
dan pengawasan terhadap perkembangan belgjar anak. Dukungan
keluarga yang bailk dapat membantu siswa merasa lebih
termotivasi, nyaman, dan percaya diri dalam menjalani proses
pendidikan. Selainitu, komunikasi yang baik antara orang tua dan
anak juga diharapkan mampu membantu siswadalam menghadapi
berbagai hambatan selama proses belgar.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi pendliti selanjutnya untuk lebih mengeksplorasi
penelitian mengenai keterlibatan siswa dengan jumlah informan
yang lebih banyak dan latar belakang yang lebih beragam.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian
mengena dinamika psikologis siswa dengan variabel lain yang
berkaitan dengan motivasi belgar, lingkungan sosia, pola asuh
keluarga, maupun perkembangan remaja sehingga hasil penelitian

yang diperoleh menjadi lebih luas dan mendalam.
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